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KEPUTUSAN HEMTERT AGAMA REPURL LY THDONESTA

HOMOR 107 TAlU 1997
TENTANG

PEHBUKAAN DA PENEGERTAN HADRASAL

MENTERT AGAMA REPUBLIK JHDONESIA

Laliwa  dalam  rangka  mamonjang pembangunan nasianal
bidang pendidikan, dipandang perlu me laksanakan pemoubaan
dan  penegarian Madrasah  untok dapat dijadikan  sehagai
madal, motivasi, dan pembinag Fadrazah Svasta i selkitar-
rya.

1. Undang-Undang Repub) ik Iuduneéia HNomor 20 Jahwn 1989
tentang Sistem Pendwdiban Hasional

2. Peraturan, Femnerintal Hefady ik Tralinesia Hemer 280 [atum
1990 tentang Penedoilan 1 e

3o Peraturan Femerintah Repub ik Indonesia Homor 29 7 ahun
1330 lentang Pendidikan Henengah:

4. Keputusen Prasiden Bepubrlb s Indonesia Momor 44 | aaban
1974 tentang Pokok- Poliok (h ganiaasi Defsarteneng

Do Keputusan DMresidan Retadhloh Indotesia Hanaor 15 Talimn
1884 tentlang  Susunan Grganisnsi Depar Lot demgan
segala porubalinnnya teral b dungan Kepulusan [resithn
Nepublik Indanesia llwie b Talan 194G;

G. Reputusan Menters b, Meotery Penchidi ban dan AT
dayaan dan Menteri Lol Hisqury lomor & Tahun 1915,
Homar 03/u/97y AT Hoawar 36 Tabugy 1978 L bang
Penviaghkatlars Hutu Perdidrbon P Madr asah

—

heputusan Menter Agema 1oadr 10 Pahewy 1845 tentana
Susunan  Grgamisasy dan Tata Ferjan Departemen  Agams
yang  telah cdhubale dan disgnnue akan terabhir tlenigan
Feputusan Moanteri Agama wasr 35 Fabwan 19847

fo Feputusan Menteri Agama 10 aar 48 Tahon VA tentang
Grgamisas: dan Tata 7er)n Fantar Wilayah Deparctesen
fgama  Propinsi, Fanior ltepar teman Agama  Fabupatend-
ratamndya dan Datay Pesdodiban dan Lat ilban Pogawni
Tekivis Keogamaan Lepar Donien PR3 R LT




Hempethatikan

Menetaphkan

Pertama
1

hedua

nezliga

heempat

Felima

bR ENAM

ooorehntuean Binten Agama s 1H 0 Tahon 1978 tentang
Surunan Organisasy dan lata Kerja Madeasah Tbuidaiyan
Heger ity

10, keputusan Menter i Agame Noar 16 Tabun 1878 tentang
Susunan Organisasi dan lata Yerja Madrasah Tesanawiyah
leyeri;

11 Keputusan Mentery Agana 1aeor LD Tahen 1978 tentang
Sustinan Organisast  den Tata  Kedja  Madrasah Aliyah
tHegera,

Percetujuan Menteri llegara Pendayagunaan Aparatuar legara
dengan Surat Nomor : B-112/1/1997 tanggal 29 Januari 1997,

HEMUTUS AN

ECPUTUSAN MEHTERT AGAMA REPUGL TR THRONESTA TENTANG PEMBLU-

Fanl DAt PCHEGLRTAN HADAUASA .,

tambuka  dan menegerikan  madeoteh  cchayaimana  tercantum
falam lampiran [ dan 11 Kepulusan ing,

beaudukan,  tugas,  fungsi, susunan orgamsast, dan lata
brrya HMadrasah Tbbidaiyah Hegert diatur sesual kelentuan
ffazal 1 sampai  dengan Fasat 9 Reputussn Menteri  Agaima
teaor 15 Tahun 1978,

Checdaduban,  lugas,  Tungsy,  SUSLWEGN Grganisasi,  dan lala

herja Madrasah Tsanawiyah Hegeri diatur sesuar ketentuan
Pasal 1 'sampai dengan Masal Y Repulusan Menteri  Agama
Haxar 16 Tahun 1978,

Fedudulkan, tugas, fungsi, susunan oranmisasi, dan lata
kerja Madrasah Aliyah Hegeri diatue sesuadl hetentoan Pasal
1 sampay dengan Pasal 9 Hepoluoan Menters Agama tanor L7
Tahumy 19748, ' '

Fetentoan  tebih langut yanyg  doper Jukan bagy o pelaksanaan
bepirlusan and diatur oleh Dok iur Jesdderal  Feabinaan
Foalembagnan Agama 1s1an.

Sejak herlakunya Bereitasac cn gombab Badrasah Thtida yah
Hager o bertambah dact W02 (ceriba dua polub Vima) menjadi
1A Loemabn empal ratus tigae palouh Bina) aadeasah, Madrea
cxh Teanawiyah Heaari boerlambah dar 663 (delapan ratus
Tiaa pulub 1iga) menjadi 1141 Teerihg secalus ennat pulub

“iqatu) madrasah, dan Madrasah Aliyah Hegery bhertambah dar

207 fempat ratus Lima puluh tujul) mengpady D040 (Lima ratus
lima puluh empat) radensah.




Kotujuh CRepatusan ini omalai burlala pada tanggal ditolapkan,

Ditetaphan i oJdakarts

—==-_ Pada trngge) P17 Fargu 1497
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Tomwbusan

1. Munko Kuosry:

2. Katun Budai Painorihsy Reuangun:

3. Maéntors Pandiditan Jun Kebuduyaan Ri;

4. Hentori Dajam Negeri RI;

5. Manteari Keuangan RI ;

G. Komisi 1x ey RI;

7. Ditjoiy ANgguran Gepar teman heusngan Al

B. Sekjen/Uirjen Hinbuga IsTam/Dirjon Oimas 1o dury Urusarn
Huj‘i,-f'Ir'jEﬂ.J"Kr:bM'iThu.n:j Agrania/Stef AT Mentord Aviuing

3. Pura Gubernur Ky Tingkat 1 saluruh Indonus is;

10. Para Kopala Do rekbtur o) Vingkungun M tjen Binlugn
I5‘1nmﬂrm;uulctnrg’?.'.-s:-xm] bty Aganin/Sal ratar is bitien Binbaga
IsVam/Kupasdit gt Pirgawad

11 Para Kepuly Fantar Wilayah Dapar tanon Agning Propinsi/
Sotingkat Ji sulurul Inehaiesin:

P2, Para Kepala Kanter Depurtusion Aguaa Kul:upntun/Kotumndyu i
st luruh Indonpsyn:

3. Kantor Purboncehn s tan Kas Hegurs di seluruh Tnasones iu;
Diro Hukum dan Bamns Dapar Uismen Aguama untuk Gohlenuntasj;

15, Yang Lursanghitun uentuk dibotahod,
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